
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan 

pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa kemampuan anak dalam 

membuat kreativitas menggunakan bahan bekas pada anak kelompok B di 

TK.Harapan Kita Desa Bongomeme Kecamatan Bongomeme Kabupaten 

Gorontalo menunjukan hasil yang baik dilihat dari indikator kelenturan, DAN 

kelancaran. Hal ini didukung dengan hasil pengamatan menunjukan bahwa 

dari 20 Anak yang ada di kelompok  B yang mampu berdasarkan indikator 

50% (10 Anak) dan 50% (10anak) yang belum optimal, sehingga 

memudahkan anak dalam membuat suatu produk kreativitas dari bahan 

bekas. Ada pun cara yang dilakukan yakni guru mengajarkan berbagai macam 

media menggunakan bahan bekas. Dalam mencapai segala sesuatu yang di 

inginkan dalam pembelajaran tidak lepas dari strategi yang dilakukan guru 

sehingga semakin baik pembelajaran yang dirancang oleh guru maka semakin 

baik pula hasil yang di paparkan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian ,peneliti mengemukakan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi Anak 

Lebih mempelajari Hal-hal yang berkaitan dengan kreativitas sehingga 

dapat memiliki pengetahuan yang baik dalam kreativitas menggunakan 

bahan bekas pada anak usia dini. 

2. Bagi Guru  

Lebih merancang proses pembelajaran yang dapat membantu anak 

mengenal dan mengingat pembelajaran yang dia ajarkan oleh guru 

khusunya tentang perkembangan kemampuan anak dalam kreativitas 

menggunakan bahan bekas . 

 



3. Bagi Sekolah 

Agar dapat menyediakan sarana dan prasarana yang dapat menunjang 

proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru sehingga dapat 

membantu anak dalam menerima materi khususnya perkembangan 

kreativitas anak dalam mebuat produk dari bahan bekas. 

4. Bagi Peneliti 

Sebagai bahan masukkan untuk penelitian selanjutnya khusunya tentang 

kemampuan anak dalam kreativitas menggunakan bahan bekas. 
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